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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

 

A. Profil Kabupaten Kupang 

1. Kondisi Geografis dan Administrasi Kabupaten Kupang 

Kabupaten Kupang merupakan sebuah kabupaten di provinsi Nusa 

Tenggara Timur, Indonesia. Ibu kota kabupaten berlokasi di Oelamasi mulai 22 

Oktober 2010, setelah sebelumnya berlokasi dikota kupang sejak tahun 1958.  

Kabupaten Kupang memiliki 24 pulau, dimana 3 pulau diantaranya telah 

berpenghuni, yaitu : 

a. Pulau Timor dengan luas 4.937.62 Km
2
 

b. Pulau Semau dengan luas 246.66 Km
2
 

c. Pulau Kera dengan luas 1,5 Km
2
 

Sedangkan sisanya 21 pulau merupakan pulau-pulau yang tidak 

berpenghuni. Kabupaten Kupang terletak diantara 9
o
19 – 10

o
57 Lintang selatan 

dan 121
o
30 – 124

o
11 Bujur Timur. 

a. Luas dan Batas Wilayah 

1) Kabupaten Kupang terdiri dari 24 Kecamatan, 17 Kelurahan dan 160 

Desa dengan luas wilayah darat yang terdiri dari wilayah administrasi 

desa dan kecamatan adalah 5.298,13 Km2 dengan panjang garis pantai 

442,52 Km. 

2) Secara geografis Kabupaten Kupang terletak pada 123
o
16’10.66”BT-

124
o
13’42,15”- 9

o
15’11,78”–10

o
.22’ 14,25”. 
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Per tanggal 29 Oktober 2009 kabupaten kupang memiliki batas-batas 

wilayah sebagai berikut : 

 Utara berbatasan dengan Laut Sawu dan Selat Ombai 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra Hindia dan Laut Timor. 

 Timur berbatasan dengan Kabupaten Belu, Kabupaten Timor Tengah 

Utara, Kabupaten Timor Tengan Selatan, dan Ambeno/Timor Leste. 

 Barat berbatasan dengan Kota Kupang, Kabupaten Rote Ndao, 

Kabupaten Sabu Raijua dan Laut Sawu. 

b. Administrasi Kepemerintahan 

Kecamatan, Desa dan Kelurahan 

Secara administrasi Tahun 2013 Kabupaten Kupang terdiri dari 24 

kecamatan, 17 kelurahan, 160 desa dan 667 dusun. Adapun rincian kecamatan, 

kelurahan, jumlah desa dan jumlah dusun dapat dilihat pada table berikut ini. 

Tabel 4.1 

Jumlah Kecamatan, Kelurahan, Desa dan Dusun di Kabupaten Kupang 

Dirinci menurut Kecamatan, keadaan Tahun 2013 

 

No Kecamatan 
Ibu Kota 

Kecamatan 

Jumlah 

Kelurahan 

Jumlah 

Desa 

Jumlah 

Dusun 

1 Semau Uitao - 8 35 

2 
Semau 

selatan 
Akle - 6 28 

3 
Kupang 

barat 
Batakte 2 10 47 

4 Nekamese Oemasi - 11 48 

5 
Kupang 

tengah 
Tarus 1 7 34 

6 Taebenu Baumata - 8 36 

7 Amarasi Oekabiti 1 8 30 
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No Kecamatan 
Ibu Kota 

Kecamatan 

Jumlah 

Kelurahan 

Jumlah 

Desa 

Jumlah 

Dusun 

8 
Amarasi 

barat 
Baun 1 7 38 

9 
Amarasi 

selatan 
Buraen 2 3 14 

10 
Amarasi 

timur 
Pakubaun - 4 15 

11 
Kupang 

timur 
Babau 5 8 32 

12 
Amabi 

oefeto timur 
Oemofa - 10 44 

13 
Amabi 

oefeto 
Fatukanutu - 7 26 

14 Sulamu Sulamu 1 6 22 

15 Fatuleu Camplong 1 9 41 

16 
Fatuleu 

barat 
Nuataus - 5 19 

17 
Fatuleu 

tengah 
Oelbiteno - 4 14 

18 Takari Takari 1 9 42 

19 
Amfoang 

selatan 
Lelogama 1 6 20 

20 
Amfoang 

Barat Daya 
Manubelon - 4 11 

21 
Amfoang 

Utara 
Naikliu 1 5 19 

22 
Amfoang 

Barat laut 
Soliu - 6 26 

23 
Amfoang 

Timur 
Oepoli - 5 14 

24 
Amfoang 

Tengah 
Fatumonas - 4 12 

Jumlah 17 160 667 

        Sumber: Kabupaten Kupang Dalam Angka Tahun 2013 
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2. Iklim dan Topografi 

a. Iklim 

Kabupaten Kupang umumnya beriklim tropis dan kering dimana musim 

hujan sangat pendek yaitu 3-4 bulan, sedangkan musim kemarau 8-9 bulan. 

Musim hujan yang sangat pendek itu hanya terjadi pada bulan Desember 

sampai bulan Maret yaitu terjadi di Semau dengan curah hujan terendah dan 

tertinggi terjadi di daratan Amfoang. Kondisi iklim ini tentunya berpengaruh 

pada pola bercocok tanam dan bertani masyarakat Kabupaten Kupang dimana 

hanya 3,46 persen atau 18.787 Ha dari luas wilayah Kabupaten Kupang 

merupakan tanah sawah kering dan 96,54 persen atau sekitar 523.610 Ha 

merupakan tanah kering dalam pekarangan atau tegalan. Tekanan udara 

berkisar antara 1.009,1 milibar, arah dan kecepatan angin mencapai 9 knot/jam 

dan suhu udaranya berkisar antara 27,0o dengan kelembaban udara ratarata 75 

persen.  

b. Topografi 

1) Kemiringan 

Kabupaten Kupang merupakan kabupaten yang topografinya berbukitan 

dan sebagiannya lagi merupakan dataran rendah yang menyebar di wilayah 

pesisir. Permukaan tanah di wilayah Kabupaten Kupang umumnya berbukit-

bukit, bergununggunung dan sebagian terdiri dari dataran rendah dengan 

tingkat kemiringan mencapai 45
o
.  
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2) Ketinggian 

Kabupaten Kupang sesuai dengan letak geografisnya rata-rata daerahnya 

berada di daerah yang cukup datar karena kurang lebih sebanyak 41,55 persen 

dari total keseluruhan luas areanya berada diantara ketinggian 150-500m dpl, 

sedangkan 74.509 Ha atau sekitar 10,15 persen ada di ketinggian >500 m dpl 

dan sisanya pada ketinggian antara 0-150 m dpl.  

3. Kependudukan dan Angkatan Kerja Kabupaten Kupang 

a. Kependudukan 

Jumlah dan Struktur Penduduk 

Pebandingan jumlah penduduk pada tahun 2013 antara laki-laki dan 

perempuan yaitu jumlah laki-laki sebanyak 164.343 orang sedangkan 

perempuan sebanyak 157.041 orang. Dari data tersebut terdapat kelebihan 

jumlah laki-laki terhadap perempuan yaitu sebanyak 7.302 orang yang 

terdapat di 22 kecamatan, sedangkan 2 kecamatan lainnya (Amfoang 

Tengah dan Amfoang Selatan) di dominasi perempuan.  

b. Angkatan Kerja 

 Jumlah angkatan kerja Kabupaten Kupang tahun 2013 didominasi 

Oleh angkatan kerja tamat SLTA, hal ini diakibatkan oleh dominannya 

masyarakat Kabupaten Kupang yang menamatkan pendidikan hanya pada 

tingkat SLTA. 

c. Upah Minimum Regional (UMR) 

 Besaran nilai Upah Minimum Regional (UMR) ditetapkan dengan 

memperhatikan tingkat kemahalan dan kelayakan upah untuk tenaga kerja 
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di daerah. Upah Minimum Regional di Nusa Tenggara Timur ditetapkan 

sebesar Rp. 1.050.000,- (Satu Juta Lima Puluh Ribu Rupiah). 

Implementasi dari penetapan UMR di Kabupaten Kupang disesuaikan 

dengan UMR Provinsi NTT, namun belum dilaksanakan secara 

proporsional, hal ini dipengaruhi oleh 2 hal utama yaitu ketersediaan 

lapangan kerja dan kualifikasi SDM yang belum memadai. 

4. Kondisi Pelayanan Publik 

a. Kondisi Pendidikan 

 Tingkat Partisipasi Pendidikan merupakan indikator untuk melihat 

keberhasilan pemerintah dibidang pendidikan seperti Rasio Anak Usia 

Sekolah/daya serap Sekolah. Semakin banyak anak usia sekolah yang masih 

aktif sekolah maka program pemerintah di sektor pendidikan dapat dikatakan 

berhasil, namun sebaliknya jika persentase anak usia sekolah yang masih 

sekolah cenderung menurun maka program pemerintah dapat dinilai gagal. 

 Secara umum Tingkat Pendidikan di Kabupaten Kupang masih perlu 

perhatian khususnya peningkatan kualitas pendidikan. Profil Pendidikan di 

Kabupaten Kupang pada tahun 2011 secara umum dapat digambarkan sebagai 

berikut: sebanyak 46,94 persen penduduk usia 10 tahun keatas tidak/belum 

mempunyai ijasah. Sementara yang telah tamat atau memperoleh STTB SD 

atau setingkat lainnya sebanyak 25,18 persen, Tamat SLTP dan setingkatnya 

12,13 persen, taman SMU setingkatnya 11,52 persen dan yang memperoleh 

Ijasah diploma hingga magister dan doktor (S2 dan S3) sebanyak 2,41 persen. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penduduk 
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usia 10 tahun keatas tidak/belum memiliki ijasah. Sementara rata-rata tingkat 

pendidikan yang ditamatkan adalah SD. Angka Partisipasi Sekolah (APS) 

merupakan proporsi anak sekolah pada suatu kelompok umur yang mengikuti 

pendidikan di suatu satuan/jenjang pendidikan. Misalnya Kelompok umur di 

perinci sebagai berikut: 

1. TK/RA : 4 -6 Tahun 

2. SD/MI : 7 – 12 Tahun 

3. SMP/MTs : 13 – 15 Tahun 

4. SMA/MA/SMK : 15 – 18 Tahun 

b. Kesehatan 

Pelayanan Kesehatan merupakan bagian integral dari sistim pelayanan 

dasar baik sarana kesehatan maupun tenaga kesehatan. Pembangunan tempat 

pelayanan disesuaikan dengan kebutuhan dan kepadatan penduduk setiap 

kecamatan. Tenaga Kesehatan merupakan unsur yang paling penting dalam 

memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat serta mendorong 

partisipasi masyarakat untuk hidup sehat melalui bantuan para tenaga 

pelayanan kesehatan di setiap Kecamatan maupun Desa. 

 


